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HALAMAN PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

بْرِ ٱءَامَنوُا۟ وَتوََاصَوْا۟ بِ  لَّذِينَ ٱثمَُّ كَانَ مِنَ  لْمَرْحَمَةِ ٱوَتوََاصَوْا۟ بِ  لصَّ  

“Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 

untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang” 

(Q.S Al-Balad: 7) 

حْمَنُ ارْحَمُوا مَنْ فيِ الْْرَْضِ يَرْحَمْكُمْ مَنْ فيِ السَّمَاءِ  احِمُونَ يَرْحَمُهُمْ الرَّ  الرَّ

“Sayangilah siapa yang ada di muka bumi, niscaya kamu akan disayang oleh 

siapa saja yang ada di langit” 

HR. At-Tirmidzi, (1924) 

“Tresnani sesami titahing Gusti” 

(Bapakku) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari 

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع

Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh: 

 kataba =  كَتَبََ

 yażhabu = يذَْهَبَ 

 su’ila =  س ئِلََ

 żukira =  ذَ  كِرََ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

فََيَْكََ   = kaifa 

 haula =  هَوْلََ 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 mūsā موسي

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  مجيب 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:   

 qulūbuhum قلوبهم

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  
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Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضةَالجنة Ṛaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربنّا

 kabbara =  كبَّ

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr =  الكريمَالكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الرّسولَالنّساء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =   العزيز الحكيم
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c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبَّالمحسنينََ

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرتَ

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 

لََ وََخَيْر الرَّازقِِيْنََ  وَاِنََّاللهََ  = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

الْكَيْلََوَالْمِي ْزاَنَََوافاَوَْفَ    = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وماَمحمدَالَّّرسولَ  = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK 

Muhammad Dliyaul Haq. Kontekstualisasi Hadis Ipar adalah maut dalam 

kajian Ma’ānil al-Hadiṡ perspektif Syuhudi Ismail, Skripsi Program Studi 

Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur 

Yogyakarta, 2025. 

Skripsi ini membahas hadis Nabi Muhammad SAW yang berbunyi “al-

ḥamwu al-maut” (ipar adalah maut), dengan fokus pada pemaknaannya melalui 

pendekatan maʿānī al-ḥadīṡ, yakni kajian makna kata dalam hadis baik dari sisi 

bahasa maupun konteks penggunaannya. Pendekatan ini, sebagaimana yang 

dijelaskan Syuhudi Ismail dalam metodologi penelitian hadisnya. 1, meneliti 

matan dengan cara melihat kualitas sanadnya. 2, meneliti susunan lafaz 

berbagai matan yang semkana. 3, meneliti kandungan matan. Dan untuk 

memperkuat penjelasan hadis syuhudi Ismail dalam buku tekstual dan 

kontekstual hadis nabi, yaitu: analisa struktur teks, konteks hadis sesuai fungsi 

nabi, asbabul wurud, hadis nabi yang saling bertentangan.  

 Di Indonesia ipar dianggap sebagai bagian dari keluarga yang sangat 

dekat, sampai masyarakat menganggap ipar adalah mahram muabbad, dan apa 

pun yang dilakukan oleh ipar sering kali ditolerir. Namun, masyarakat mulai 

paham dan mengerti tentang hubungan dengan ipar ini terutama setelah ada 

film "Ipar adalah Maut". Karena berpotensi menimbulkan fitnah. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis terhadap 

teks hadis yang terdapat dalam Shahīh Bukhārī nomor 5232, serta 

mengaitkannya dengan era sekarang yang rawan dengan pelanggaran batas 

interaksi antar lawan jenis, khususnya dalam lingkungan keluarga besar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna kata “al hamwu” tidak 

terbatas hanya pada ipar saja, tetapi semua Ghairu mahramin juga bisa 

diartikan maut dalam konteks era sekarang dan kata "al-maut" dalam hadis 

tersebut tidak selalu dipahami sebagai kematian secara fisik saja, namun lebih 

bersifat simbolik yang merujuk pada potensi kehancuran rumah tangga akibat 

hubungan yang tidak terjaga antara ipar dan istri.  

Kata Kunci: al-ḥamwu al-maut, maʿānī al-ḥadīṡ, ipar, maut 
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ABSTRACK 

Muhammad Dliyaul Haq. Contextualization of the Hadith “In-Law is Death” 

in the Study of Maʿānī al-Ḥadīth from the Perspective of Syuhudi Ismail. 

Undergraduate Thesis, Department of Hadith Studies, Faculty of Ushuluddin, 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.  

This thesis discusses the hadith of the Prophet Muhammad صلى الله عليه وسلم which states 

“al-ḥamwu al-maut” (“the in-law is death”), focusing on its interpretation through 

the maʿānī al-ḥadīth approach, namely the study of word meanings in hadith from 

both linguistic and contextual aspects. This approach, as explained by Syuhudi 

Ismail in his hadith research methodology, involves: (1) examining the matn by 

assessing the quality of its sanad, (2) analyzing the variations in the wording of 

semantically similar matn, and (3) studying the substance of the matn. To further 

support the explanation, Syuhudi Ismail in his book Textual and Contextual Hadith 

of the Prophet also emphasizes: structural text analysis, contextual interpretation of 

the hadith according to the functions of the Prophet, asbāb al-wurūd (circumstances 

of narration), and reconciling apparently contradictory hadiths.  

In Indonesia, in-laws are often considered part of the closest family circle, 

to the point that society tends to regard them as maḥram muʿabbad (permanently 

unmarriageable kin), and whatever an in-law does is frequently tolerated. However, 

public awareness regarding the relationship with in-laws has increased, especially 

after the release of the film “Ipar adalah Maut” (“In-Law is Death”), due to its 

potential to cause slander (fitnah). This research employs a qualitative method with 

a descriptive-analytical approach to the hadith text in Ṣaḥīḥ al-Bukhārī no. 5232, 

linking it to the contemporary context which is vulnerable to violations of 

interaction boundaries between men and women, particularly within extended 

family environments.  

The findings indicate that the meaning of the term “al-ḥamwu” is not limited 

to the brother-in-law, but also refers more broadly to all non-maḥram males. 

Likewise, the term “al-maut” in the hadith should not always be understood as 

literal physical death, but symbolically, as the potential destruction of family 

harmony caused by unguarded relations between a wife and her in-law.  

Keywords: al-ḥamwu al-maut, maʿānī al-ḥadīth, in-law, death.  
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